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RINGKASAN
Di Indonesia, sebagian besar (65%) kedelai di
tanam di lahan sawah dengan jenis tanah Entisol,
Vertisol dan Inceptisol dengan produktivitas bera-
gam antara 0,50–2,00 t/ha. Keragaman tingkat
kesuburan tanah menjadi salah satu faktor penentu
keragaman produktivitas tersebut. Hasil penelitian
yang telah dilakukan di lahan sawah Entisol di Jawa
Timur, Jawa Tengah, Bali, dan Nusa Tenggara
Barat memperlihatkan bahwa tidak terjadi banyak
perubahan status hara NPKS tanah pada masing-
masing lokasi selama lima tahun dengan kategori
berturut-turut kahat, cukup, rendah dan sangat
rendah. Hubungan antara kadar hara NPKS di
dalam tanah maupun tanaman dengan hasil biji
kedelai, tidak secara konsisten menunjukkan kore-
lasi yang linier. Hal ini memberi indikasi yang
cukup kuat bahwa ada faktor lain yang mempe-
ngaruhi hubungan tersebut, antara lain cara-cara
budidaya, dan kadar unsur hara lain yang tidak
dievaluasi (kadar C-organik). Status kadar hara
NPKS di dalam tanah maupun tanaman menunjuk-
kan tingkat keragaman yang kecil sehingga dapat
disimpulkan bahwa suatu anjuran pemupukan dapat
diterapkan dibeberapa daerah sentra produksi
kedelai selama daerah tersebut termasuk jenis tanah
Entisol.
Kata kunci: Glycine max, Status hara, NPKS, Entisol
SUMMARY
Soybean is mainly grown (65 %) at three soil types:
Entisol, Vertisol and Inceptisol with productivity
varied between 0.50–2.00 t/ha. Variability of soil fer-
tility is one of the factor responsible for the varied
soybean productivity. The field research result dur-
ing five years (1997-2001) in Entisols of Central Java,
East Java, Bali, and West Nusa Tenggara showed
that there are no significant variation among years
of NPKS status in the soil with category of Nitrogen
(low), P (low to medium), K (low to medium) and Sul-
fur (very low to medium). Correlation between NPKS
status in the soil and plant with seed yield showed
inconsistency linier correlation. It indicated that
there are other factors responsible for the correlation
such as: crop management, and other nutrients (C-
organic). The low variability of NPKS status in the
soil and plant during the five years evaluation indi-
cated that recommendation of fertilizer on soybean is
applicable for different location as long as the soil
type is Entisol.
Keywords: Glycine max, nutrient status, NPKS,
Entisol.
PENDAHULUAN
Di lahan sawah, kedelai ditanam pada tiga
jenis tanah yaitu Entisol, Vertisol, dan Inceptisol
yang tersebar di daerah-daerah sentra produksi
kedelai di Jawa Tengah,Yogjakarta, Jawa
Timur, Bali, Sulawesi Selatan, dan Nusa Teng-
gara Barat. Luas areal pertanaman kedelai di
lahan sawah sampai saat ini mencapai 65% dari
total pertanaman dengan produktivitas masih
sangat beragam dari 0,50–2,00 t/ha atau rata-
rata 1,20 t/ha.
Sampai saat ini anjuran penggunaan pupuk
pada tanaman kedelai masih bersifat umum
tanpa memperhatikan faktor iklim, jenis tanah,
dan pola tanam. Di pihak lain banyak penelitian
menunjukkan bahwa tanaman kedelai kurang
responsif terhadap penambahan pupuk (Su-
marno et al. 1989, Sumarno dan Suyamto1991;
Sunarlim et al. 1991). Salah satu penyebabnya
adalah karena unsur hara yang dibutuhkan
oleh tanaman telah tersedia dengan jumlah
yang cukup atau unsur yang ditambahkan
bukan sebagai unsur hara pembatas untuk
meningkatkan produksi tanaman. Apabila kadar
unsur hara di dalam tanah pada kategori rendah,
ternyata tanaman kedelai respon terhadap
pemupukan (Suwono 1989; Kuntyastuti dan
Adisarwanto 1996).
Untuk mencapai tingkat hasil yang tinggi
(>2,0 t/ha) di samping ditentukan oleh potensi
hasil genetik tanaman, juga ditentukan oleh
kondisi lingkungan tumbuhnya. Kondisi ling-
kungan tumbuh yang optimal tersebut ditentu-
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kan oleh beberapa faktor dominan, salah
satunya adalah unsur hara. Ada 16 macam
unsur hara pokok yang dibutuhkan oleh
tanaman kedelai yaitu C, H, O, N, P, K, S, Ca,
Mg, Fe, Zn, Cu, Mo, Co, Mn, dan Cl. Dari ke 16
unsur tersebut di atas, persentase yang paling
banyak dibutuhkan adalah hara N, P, K, dan S
(selanjutnya dalam tulisan ini disebut NPKS).
Secara umum, tingkat ketersediaan unsur
hara yang dibutuhkan oleh tanaman di dalam
tanah dapat dilihat dari keragaan pertumbuhan
dan produktivitas tanaman. Kecukupan hara di
lahan sawah sangat beragam karena bera-
gamnya jenis tanah, kesuburan tanah, dan
kemampuan tanaman untuk menyerap unsur
hara tersebut. Dinamika hara di dalam tanah
khususnya di lahan sawah tidak dapat dipisah-
kan dari sistem usaha tani dan pola tanam yang
biasa diterapkan oleh petani. Seperti diketahui
bahwa pola tanam yang dilaksanakan oleh
petani di lahan sawah umumnya adalah padi-
padi-kedelai dan padi-kedelai-kedelai. Pola pe-
mupukan yang telah diterapkan pada tanaman
sebelum kedelai secara tidak langsung akan
menentukan status hara tanah sawah tersebut.
Peningkatan produktivitas melalui penerapan
pola Insus maupun Peningkatan Mutu Intensifi-
kasi pada tanaman padi sawah yang telah
dilaksanakan oleh petani secara terus menerus
selama duapuluh tahun terakhir ini ternyata
menimbulkan dampak negatif terhadap kesubu-
ran lahan sawah, antara lain penurunan kadar
C-organik tanah. Dilaporkan bahwa di daerah
sentra produksi kedelai di lahan sawah, kadar
C-organik lebih dari 70% berada pada kategori
rendah dan sangat rendah (Adisarwanto et al.
1999, Sitompul et al. 2001). Indikasi inilah yang
menyebabkan akhir-akhir ini mulai digalakkan
lagi penggunaan bahan organik.
Menurut Swaminathan (1996) adanya peru-
bahan sistem pendekatan pembangunan perta-
nian dari green revolution (1960–1995) menjadi
evergreen revolution (1996–….) memaksa petani
harus lebih bijak dalam melaksanakan usahata-
ninya agar tidak mewarisi anak-cucunya dengan
lahan yang marginal. Untuk itu penetapan
kebutuhan tambahan unsur hara yang diberi-
kan dan dibutuhkan oleh tanaman harus
didasarkan pada kemampuan tanah itu sendiri
dalam menyediakan hara serta jumlah kebu-
tuhan hara yang diperlukan agar tanaman
dapat mencapai tingkat produktivitas yang
diinginkan. Hal ini menjadi tidak mengheran-
kan apabila di negara-negara maju mulai mene-
rapkan sistem precision farming (site-specific
farming) sehingga rekomendasi pupuk sangat
bersifat spesifik pada setiap petakan lahan yang
dimiliki oleh petani.
Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan
untuk menentukan kebutuhan pupuk tersebut
adalah melalui analisis tanah dan tanaman.
Melalui kegiatan analisis tanah diharapkan
dapat mengukur tingkat ketersediaan hara yang
ada di dalam tanah (nutrient intensity) dan
kemampuan tanah untuk mensuplai unsur hara
sepanjang pertumbuhan tanaman (nutrient ca-
pacity). Interpretasi dari hasil analisis/uji tanah
dapat dipakai untuk menentukan kebutuhan
pupuk.
Menurut Radjit dan Kuntyastuti (1995) uji
tanah merupakan cara yang baik untuk diguna-
kan sebagai dasar rekomendasi pengelolaan
hara tanaman dengan menyertakan faktor-
faktor yang berpengaruh dalam sistem pertum-
buhan tanaman. Selain itu, dapat pula dilaku-
kan analisis tanaman kedelai pada suatu periode
pertumbuhan tertentu dengan tujuan memper-
oleh gambaran status hara yang terkandung di
dalam tanaman apakah cukup atau mengalami
kekurangan, dan dipakai sebagai acuan untuk
menentukan jenis hara yang diperlukan.
Puspajah (1994) berpendapat ada dua aspek
yang dapat diperoleh dari analisis jaringan,
khususnya daun, yaitu (1) untuk menentukan
kadar hara yang terkandung didalamnya serta
(2) digunakan untuk meningkatkan efisiensi
pupuk. Analisis tanaman ini merupakan salah
satu langkah sangat berguna untuk pemecahan
masalah hara tanaman (Widjaja-Adhi 1993).
Tingkat dan kualitas hasil yang diharapkan
ditentukan antara lain oleh komposisi hara yang
diserap tanaman (Summer 1976).
Berdasarkan data analisis tanaman dapat
dilakukan terapi yang tepat karena melalui
pendekatan yang baik maka akan dicapai
tingkat produksi dan kualitas hasil yang optimal
(Walmorth dan Summer 1986).
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POLA SERAPAN DAN DISTRIBUSI HARA
TANAMAN KEDELAI
Informasi pola serapan dan distribusi hara
yang terjadi di dalam tanaman kedelai dapat
memberi gambaran hubungan antara kadar
unsur hara dalam tanah dengan tanaman dan
mekanisme perubahan unsur hara. Dengan
mengetahui pola tersebut dapat diketahui pula
jumlah dan waktu penambahan hara yang
tepat.
Status hara dalam tanaman kedelai merupa-
kan hasil dari beberapa proses interaksi yang
terjadi selama pertumbuhan tanaman antara
lain serapan dan translokasi, dan proses meta-
bolisme dari beberapa hara di dalam tanaman
itu sendiri. Umur tanaman, varietas, pergerakan
unsur-unsur hara di antara bagian tanaman,
dan kemampuan tanaman menyerap hara
sangat mempengaruhi tinggi rendahnya kon-
sentrasi di dalam tanaman.
Ada hubungan antara bahan kering dan
kadar unsur hara dalam tanaman kedelai.
Menurut Hanway dan Weber (1971) kadar
unsur hara NPK dalam tanaman mempunyai
pola yang hampir sama dengan akumulasi
bahan kering. Tingkat akumulasi unsur-unsur
ini mula-mula rendah pada awal pertumbuhan,
kemudian naik dengan cepat, terutama antara
stadia pembungaan dan pembentukan polong,
kemudian menurun saat panen. Akumulasi
bahan kering pada periode awal pertumbuhan
sampai berbunga tersebut dapat mencapai 75–
80% dari seluruh akumulasi bahan kering.
Status unsur hara dalam jaringan tanaman
kedelai selalu berubah selama pertumbuhan
mengikuti pola tertentu. Kadar N pada bagian-
bagian vegetatif (daun dan batang) makin lama
makin menurun dengan bertambahnya umur
tanaman. Pada tanaman muda, kadar N daun
sekitar 5–6% dan batang 3–4% sedang pada saat
panen menurun menjadi berturut-turut sekitar
2% dan 1% (Konno 1972). Sebaliknya kadar N
di dalam biji akan naik dengan bertambahnya
umur tanaman yaitu dari sekitar 4% pada awal
pembentukan biji dan naik menjadi sekitar 6%
pada waktu panen. Kadar P pada daun saat
awal pertumbuhan sekitar 1% dan turun men-
jadi 0,50% pada waktu panen. Kadar K pada
batang sekitar 3% pada waktu muda dan turun
menjadi 0,50% pada saat panen (Konno 1972).
Menurut Murtado dan Makarim (1996), akumu-
lasi N, P, dan K pada biji berturut-turut sekitar
90%, 90%, dan 50% dari total serapan hara oleh
tanaman kedelai.
Hasil penelitian Kuntyastuti dan Adisarwanto
(1996) menunjukkan bahwa efisiensi serapan K
tidak hanya dipengaruhi oleh cara dan penem-
patan pupuk, akan tetapi juga kualitas jenis
tanah (kesuburan tanah). Pemberian pupuk K
dengan cara disebar, takaran optimalnya 100 kg
KCl, apabila dilakukan secara dilarik hanya
membutuhkan 60 kg KCl di tanah Entisol, NTB.
Berapa banyaknya unsur hara yang dibu-
tuhkan tanaman kedelai untuk mencapai pro-
duktivitas tertentu digambarkan oleh Ohlrogge
dan Kamprath (1968) yaitu untuk memperoleh
hasil biji kedelai sebanyak 4,0 t/ha kebutuhan
hara C, H, dan O yang berasal dari atmosfir
menduduki porsi yang terbesar (98%) atau
sekitar mencapai 8,1 t/ha berat total tanaman,
sedangkan unsur hara NPKS masing-masing
sebesar 360, 34, 125, dan 28 kg/ha (Tabel 1).
Yang menjadi pertanyaan sekarang cara atau
pada kondisi yang bagaimana tanaman kedelai
tersebut memenuhi kebutuhannya apakah ber-
asal dari atmosfir maupun dari dalam tanah.
Tabel 1. Komposisi hara dalam tanaman kedelai
untuk menghasilkan 4,0 t biji/ha dengan berat
total tanaman termasuk akar sebesar 8,8 t/ha.
No. Unsur Simbol Jumlah (kg/ha)
1 Carbon C 3.920
2 Hidrogen H 500
3 Oksigen O 3.700
4 Nitrogen N 360
5 Posfor P 34
6 Kalium K 125
7 Calsium Ca 90
8 Magnisium Mg 40
9 Sulfur S 28
10 Chlorate Cl 11
11 Besi Fe 1,9
12 Mangan Mn 0,7
13 Zink Zn 0,2
14 Cupper Cu 0,1
15 Boron B 0,1
16 Molibdenum Mo 0,01
17 Cobalt Co 0,006
Sumber: Ohlrogge dan Kamprath (1968).
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STATUS HARA NPKS DALAM TANAH
Status hara NPKS di dalam lahan sawah
secara tidak langsung dipengaruhi oleh sistem
pengelolaan hara yang telah dilakukan oleh
petani pada tanaman padi sebelum kedelai. Hasil
penelitian dinamika Nitrogen di lahan sawah
oleh Buresh dan De Datta (1991) menunjukkan
bahwa aplikasi pupuk Urea untuk tanaman padi
berdampak positif terhadap tanaman setelah
padi, karena pada kondisi aerob, unsur nitrat
akan lebih tersedia dibanding ammonium.
Mungkin hal ini menjadi salah satu faktor
mengapa penambahan unsur nitrogen untuk
tanaman kedelai di lahan sawah tidak memberi
pengaruh positif terhadap hasil biji karena
sudah dicukupi dari residu nitrat asal aplikasi
pupuk Urea pada tanaman padi sebelumnya.
Hasil pengambilan contoh tanah di pertanam-
an kedelai petani menunjukkan bahwa pH di
tanah Entisol selama lima tahun (1997–2001) di
daerah Jatim, NTB, dan Bali masuk kategori
netral, sehingga secara teoritis ketersediaan
unsur hara menjadi optimal. Akan tetapi, apabila
dilihat dari hasil analisis kadar hara dalam
tanah menunjukkan informasi yang berbeda,
kadar C-organik tanah masuk kategori sangat
rendah, kadar Nitrogen rendah, sedangkan
untuk kadar P dan K termasuk rendah sampai
sedang demikian pula kadar S dari sangat
rendah sampai sedang (Tabel 2). Gambaran di
atas menunjukkan bahwa sebagian besar ke-
mampuan tanah menyediakan unsur hara
khususnya NPKS untuk tanaman kedelai
menjadi terbatas.
Dinamika unsur-unsur hara di dalam tanah
selama pertumbuhan kedelai mulai tanam
sampai panen menunjukkan pola yang berbeda.
Kadar nitrogen memperlihatkan angka yang
cukup tinggi sebelum tanam, hal ini mungkin
karena residu pupuk dari tanaman padi, tetapi
akibat perkembangan kebutuhan untuk pertum-
buhan tanaman yang cukup banyak, maka
kadar ini menurun sampai hanya tinggal 12%
pada saat periode berbunga, kemudian mening-
kat menjadi 26% saat panen (Tabel 3). Sisa-sisa
bintil akar yang tertinggal di dalam tanah
setelah panen kemungkinan besar berperan
terhadap kenaikan ini.
Kadar P saat sebelum tanam sampai saat
berbunga tidak mengalami perubahan yang
besar, akan tetapi pada saat panen, kadar P ini
menurun sampai hanya tinggal 30%. Hal ini
menunjukkan bahwa keperluan kadar P untuk
pembentukan polong dan pemasakan biji cukup
besar. Kadar Kalium tidak banyak perubahan
mulai dari kondisi sebelum tanam sampai panen.
Sedangkan untuk kadar belerang kecenderung-
annya sama dengan kadar N dan P, yaitu menu-
run cukup besar dari sebelum tanam sampai saat
panen yaitu sebesar 74%. Dilihat dari perkem-
bangan di atas, maka penambahan unsur hara
yang diperlukan pada tanah Entisol adalah ni-
trogen (N), Fosfor (P), dan belerang (S).
Pada kondisi tanah dengan kadar C-organik
sangat rendah, kadar K rendah hingga sedang
serta kadar P sedang ternyata penambahan
pupuk Kalium maupun Fosfat tidak mempe-
ngaruhi hasil biji kedelai (Tabel 4).
Tabel 2. Hasil analisis hara tanah  Entisol di daerah sentra produksi kedelai di Jatim, Bali  dan NTB
(1997–2001).
Tahun
Jenis analisis ––––––––––––––––––––––––––––––––––––––––––––––––– Kategori
1997 1998 1999 2000 2001
pH  6,70 6,40 6,57 6,84 6,80 netral
C-organik (%) 1,96 1,52 2,36 0,87 0,87 sangat rendah
N (%) 0,17 0,43 0,24 0,13 0,13 rendah
P Olsen (ppm) 9,02 39,20 19,36 6,23 19,45 rendah–sedang
K me/100 g  0,20 0,63 0,74 0,54 0,59 rendah–sedang
SO4 (ppm)              tu tu 33,45 14,82 14,56 s. rendah–sedang
(16)   (10) (30) (30) (48)
(  )  merupakan jumlah sample tanah; t.u. tidak terukur (sangat rendah).
Sumber : Adisarwanto et al. (1998, 1999, dan 2001), Adisarwanto dan Suhartina (2000).
70
BULETIN PALAWIJA NO. 10, 2005
Kuntyastuti (1996) bahwa apabila kadar C-
organik 1%, maka peningkatan hasil biji kedelai
diperoleh apabila takaran kotoran ayam di-
tingkatkan menjadi 20 t/ha. Di samping itu
Kuntyastuti (1999) juga menyatakan bahwa
residu pemberian pupuk kotoran ayam 40 t/ha,
kotoran sapi 20 t/ha dan arang sekam 10,8 t/ha
dapat meningkatkan hasil biji kedelai yang
ditanam setelah kedelai. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa akumulasi residu pupuk
organik pada lahan sawah dapat dimanfaatkan
untuk tanaman berikutnya paling tidak untuk
dua kali tanam. Pada kadar C-organik >1,7%,
pupuk kotoran ayam 10 t/ha sudah dapat
meningkatkan hasil biji kedelai (Munir 1991).
Dari beberapa informasi di atas masih diper-
lukan informasi penentuan batas kritis kadar C-
organik yang mampu memberikan respon
terhadap pupuk.
STATUS HARA NPKS DALAM TANAMAN
Komposisi unsur hara dalam tanaman di-
pengaruhi oleh spesies tanaman dan berbagai
faktor yang ada di dalam tanah. Oleh karena itu
rasio unsur hara di antara bagian tanaman akan
bervariasi dari faktor lingkungan satu dengan
yang lain. Hal ini akan jelas apabila rendahnya
produktivitas kedelai disebabkan oleh ketim-
pangan hara di dalam tanah. Oleh karenanya
apabila produktivitas tanaman tinggi cenderung
menunjukkan komposisi unsur hara yang tinggi
pula.
Dinamika unsur hara dalam tanaman kedelai
yang diambil selama MK 2001 memperlihatkan
informasi yang baik (Tabel 5). Kadar nitrogen
dalam tanaman kedelai ternyata konsisten
mengalami kekurangan mulai umur 20 sampai
panen. Untuk itu penambahan hara N ini
memang diperlukan. Sebaliknya, hara P mem-
Hal ini menunjukkan suatu indikasi bahwa
ada faktor lain yang mempengaruhi respon
tersebut. Dari hasil penelitian di jenis tanah dan
lokasi yang sama (Sitompul et al. 2001)
menunjukkan bahwa pemupukan Kalium tidak
berpengaruh tetapi justru penambahan pupuk
organik (kotoran ayam) sebanyak 20 t/ha dapat
meningkatkan hasil biji kedelai masing–masing
sebesar 8% dan 7% tanpa dan dengan 100 kg
KCl/ha. Hasil yang sama juga diperoleh
Tabel 3. Dinamika hara NPKS dalam tanah. MK 1999.
Unsur Sebelum Saat Saat
hara tanam berbunga panen
NO3 (ppm) 31,96 4,06 8,45
P (ppm) 19,38 17,70 9,51
K (me/100 g) 0,74 1,09 1,00
SO4 (ppm) 33,45 21,40 8,90
Sumber: Adisarwanto dan Suhartina 2000.
Tabel 4. Hubungan kadar hara tanah dengan
pemupukan pada tanaman kedelai di tanah
Entisol Genteng. MK 1997 dan 1998.
Hasil biji  (t/ha)
–––––––––––––––––––––––––––
Takaran Kadar Kadar hara
pupuk K rendah K sedang
1997* 1998**
0 kg KCl/ha 2,66 1,03
50 kg KCl/ha 2,70 1,07
100 kg KCl/ha 2,70 1,14
BNT 0,05 tn  tn
  0 kg SP36/ha 2,72 1,03
 50 kg SP36/ha 2,66 1,14
BNT 0,05 tn  tn
Sumber: * Adisarwanto et al. 1998; **  Adisarwanto et al. 1999.
Tabel 5. Dinamika unsur hara NPKS di dalam tanaman kedelai. MK 2001.
Umur Kadar hara (%)
pengamatan ––––––––––––––––––––––––––––––––––––––––––––––––––––––––– 
N P K SO4
20 hst 2,92 (kahat) 0,28 (cukup) 1,99 (cukup) 0,22 (cukup)
40 hst 2,73 (kahat) 0,28 (cukup) 1,79 (cukup) 0,19 (rendah)
60 hst 2,74 (kahat) 0,32 (cukup) 1,25 (kahat) 0,15 (rendah)
panen (85 hst) 3,19 (kahat) 0,41 (cukup) 1,60 (rendah) 0,18 (rendah)
Sumber: Adisarwanto dan Riwanodja 2002.
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N P2O5 K2O SO4
1997 2,57 0,21 0,28 0,19
1999 2,89 0,23 2,43 0,29
2000 3,42 0,3 2,13 0,35
2001 2,73 0,28 1,79 0,19
 Rerata 2,9 0,26 1,65 0,26
 Rasio 11 1 6 1
Sumber: Adisarwanto dkk (1997, 1999, 2000 dan 2001).
perlihatkan kadar yang selalu cukup selama
pertumbuhan sampai panen. Hal ini menunjuk-
kan bahwa penumpukan hara P akibat peng-
gunakan pupuk fosfat yang intensif pada
tanaman padi memang terjadi. Sedangkan
untuk kadar hara Kalium dan belerang menga-
lami penurunan dari kategori cukup pada awal
pertumbuhan berubah menjadi rendah pada
saat panen. Menurut Garcia dan Hanway (1976)
bahwa ratio kadar hara NPKS di dalam biji saat
panen maupun pada saat tanaman kedelai
berbunga adalah 10:1:5:0,50. Pada Tabel 5, rasio
unsur hara pada saat berbunga sekitar
10:1:6:0,7, sedangkan secara keseluruhan se-
lama empat tahun rasio hara tersebut adalah
11:1:6:1 (Tabel 6)
KERAGAAN HASIL KEDELAI
Hasil biji kedelai selama lima tahun di
beberapa daerah sentra pertanaman kedelai di
lahan sawah tanah Entisol, menunjukkan
keragaman yang cukup tinggi pada tahun 1997
dan tahun 2000, dengan produktivitas terendah
sekitar 0,88 t/ha dan tertinggi 2,65 t/ha. Perbe-
daan produktivitas ini lebih banyak disebabkan
karena perbedaan waktu tanam dan peme-
liharaan tanaman, sedangkan dari aspek vari-
etas tidak banyak berbeda karena 99% petani
menanam varietas Wilis, dan sisanya sekitar 1%
adalah varietas Bromo. Cara budidaya sepenuh-
nya ditangani sendiri oleh petani dan dari hasil
wawancara ternyata sebanyak 97% pertanaman
tidak dipupuk dan hanya 3% memakai 50 kg
Urea dan 50 kg SP36, sedangkan pupuk Kalium
tidak digunakan. Upaya pengendalian hama
penyakit belum secara intensif maupun memakai
sistem PHT, sehingga tingkat serangan masih
cukup besar yaitu antara 15–34% terutama se-
rangan hama polong. Di samping itu cekaman
Tabel 8. Keragaan hasil biji dan komponen hasil tanaman kedelai petani.
Tahun Hasil biji (t/ha) Tinggi Jumlah polong Ukuran
––––––––––––––––––– tanaman –––––––––––––––––– biji
Kisaran Rerata  (cm) Isi Hampa  (g/100)
1997 0,88–2,10 1,57 – – – –
1998 1,27–1,80 1,59 – – – –
1999 1,26–1,66 1,47 50 39 3 9,96
2000 0,92–2,46 1,72 59 43 2 9,59
2001 1,08–2,65 1,76 57 42 2 9,83
Rerata 1,62 1,62 55 41 2 9,79
Tabel 7. Status hara NPKS dalam biji kedelai saat
panen dijenis tanah Entisol.
Kadar hara (%)
Hara ––––––––––––––––––––––––––––
1998* 2001** Rerata Rasio
Nitrogen (N) 6,62 6,53 6,58 11
Posfor (P) 0,64 0,55 0,6 1
Kalium (K) 1,98 1,72 1,85 3
Sulfur (S) 0,88 0,28 0,58 1
Sumber: * Adisarwanto, Riwanodja, dan Suhartina,1999.
** Adisarwanto dan Riwanodja, 2002.
gulma juga agak banyak yaitu sekitar 10–15%
pada saat tanaman berumur sekitar 30 hari.
Rata-rata produktivitas yang dicapai sebesar
1,62 t/ha sebenarnya lebih tinggi dari rata-rata
nasional sebesar 1,20 t/ha, akan tetapi keragaan
tanaman tersebut masih belum optimal karena
jumlah polong isi masih sekitar 40 polong dari
potensi 80–100 polong dengan ukuran biji masih
di bawah deskripsi varietas Wilis yang mencapai
11–12 g/100 biji (Tabel 8).
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Gambar 1. Hubungan kadar NPKS di dalam tanah dengan hasil biji kedelai MK. 1999.
Sumber: Adisarwanto dan Riwanodja 2002.
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HUBUNGAN ANTARA KADAR HARA
DENGAN HASIL BIJI KEDELAI
Status hara dalam tanah dengan hasil biji
kedelai ternyata tidak menunjukkan korelasi
yang konsisten. Hasil penelitian tahun 1997/
1998 menunjukkan adanya interaksi antara
hara N dan K terhadap hasil biji (Gambar 1),
akan tetapi pada tahun 1999/2000 menunjuk-
kan nilai determinasi yang sangat kecil antara
kadar NPKS dengan hasil biji sehingga tidak ada
hubungan antara tinggi rendahnya kadar hara
terhadap produktivitas kedelai (Gambar 2). Pada
tahun 2000, ada sedikit perubahan karena ada
hubungan antara kadar NPKS dalam tanah dan
kadar S tanaman terhadap hasil biji kedelai
(Gambar 3), sedangkan pada tahun 2001 juga
tidak diperoleh hubungan korelasi linier antara
kadar hara dalam tanah maupun tanaman ter-
hadap hasil biji (Gambar 4).
Kuntyastuti dan Radjit (1995) mengemuka-
kan bahwa korelasi positif yang didapat hanya
antara kadar P dalam tanah dengan hasil biji,
sedangkan untuk kadar hara N dan K dengan
hasil biji diperoleh sidik regresi tidak berpola.
Demikian pula pendapat Kuntyastuti (1996)
bahwa regresi antara nisbah unsur makro dalam
tanah dan daun dengan hasil biji kedelai menam-
pakkan pola linier dan kuadratik atau tidak
berpola.
IMPLIKASI PELAKSANAAN KEBIJAKAN
DI LAHAN PETANI DAN PENELITIAN
Berdasarkan data hasil uji tanah dan
tanaman kedelai serta data pendukung yang lain
selama beberapa musim tanam (keragaan
tanaman dan hasil biji) tersirat dengan jelas
bahwa keragaman kesuburan tanah dan penam-
pilan tanaman kedelai sangat kecil sehingga
untuk pertanaman kedelai di lahan sawah ber-
jenis Entisol, rekomendasi pemupukan yang
dilaksanakan khususnya untuk hara NPKS
dapat diimplementasikan di beberapa daerah
sentra produksi kedelai selama daerah tersebut
mempunyai jenis tanah Entisol. Berarti satu
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Gambar 2. Hubungan kadar NPKS dalam tanaman saat berbunga MK 1999.
Sumber: Adisarwanto dan Riwanodja 2002.
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Gambar 3. Hubungan antar kadar NPKS dalam tanah saat panen dan dalam tanaman saat berbunga
dengan hasil biji kedelai MK 2000.
Sumber: Adisarwanto dan Riwanodja 2002.
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Gambar 4. Hubungan kadar NPKS dalam tanah sebelum tanam dan tanaman saat berbunga
dengan hasil biji kedelai MK 2001.
Sumber: Adisarwanto dan Riwanodja 2002.
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anjuran pemupukan akan berlaku untuk bebe-
rapa daerah dengan jenis tanah yang sama yaitu
Entisol.
Keragaman hasil biji yang terjadi di lapangan
lebih banyak ditentukan oleh tingkat budidaya
atau pengelolaan tanaman itu sendiri (pemeli-
haraan, pengelolaan air, pengendalian hama/
penyakit dll).
Dalam rangka meningkatkan efisiensi reko-
mendasi pemupukan, diperlukan tambahan
informasi tentang kesuburan tanah, jenis tanah,
topografi, jenis pupuk, pola tanam, iklim, serta
budidaya tanaman sebelumnya karena merupa-
kan data pendukung atau data dasar yang
harus diacu. Hal ini juga telah disarankan pula
oleh Adisarwanto dan Sunarlim (2000). Akan
lebih baik apabila efisiensi pengelolaan hara
dibarengi dengan program pemuliaan tanaman
kedelai yang ditujukan untuk mendapatkan
varietas unggul yang lebih efisien mengguna-
kan hara.
KESIMPULAN
Dari informasi status hara NPKS dalam
tanah dan tanaman dan hasil biji kedelai dapat
disimpulkan bahwa:
1. Kadar hara NPKS dalam tanah dan tanaman
di tanah Entisol memperlihatkan status yang
tidak banyak terjadi perubahan selama lima
tahun yaitu kadar Nitrogen (N) rendah, P
sedang, kadar K dan S rendah sampai sedang
dengan rasio 11:1:3:1.
2. Rekomendasi pemupukan dapat dilaksanakan
di beberapa daerah sentra pertanaman kedelai
selama jenis tanahnya Entisol.
3. Kadar C-organik yang selalu pada kategori
sangat rendah-rendah merupakan salah satu
faktor pembatas dalam upaya meningkatkan
produktivitas kedelai. Untuk itu penggunaan
bahan organik mutlak dilakukan.
4. Hubungan kadar hara NPKS dalam tanah,
tanaman dan hasil biji belum mantap karena
belum menunjukkan hubungan yang berpola.
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